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ABSTRACT 

 

 

Poverty in Indonesia is a problem that has not been resolved until now. The driving factor 

for poverty is the lack of jobs and the narrowness of agricultural land. This condition has 

made the government excited to create a poverty alleviation program in Indonesia. 

According to Presidential Decree No. 9 of 2015, regarding Kemenko PMK is responsible 

for coordinating, synchronizing and controlling human and cultural development affairs. 

One of these affairs is to reach people's welfare programs, through the provision of social 

assistance to the community. Social Assistance is assistance provided by the government 

in the form of money, goods and services that are not continuous in nature with the aim 

of improving people's welfare and protecting against possible social risks. But until now 

the distribution of social assistance funds is still not on target. 
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ABSTRAK 

 

 

Kemiskinan di indonesia merupakan suatu masalah yang masih belum terselesaikan 

hingga sekarang ini. Faktor pendorong suatu kemiskinan yaitu sedikitnya lapangan 

pekerjaan dan juga semakin sempitnya lahan pertanian. Kondisi ini membuat pemerintah 

terguguah untuk membuat suatu program penanggulangan kemiskinan yang terjadi di 

indonesia. Menurut Perpres No. 9 Tahun 2015, tentang Kemenko PMK bertanggung 

jawab untuk melakukan koordinasi, sinkronisasi, dan pengendalian urusan pembangunan 

manusia dan kebudayaan. Urusan ini salah satunya menjangkau program kesejahteraan 

rakyat, melalui pemberian bantuan sosial pada masyarakat. Bantuan Sosial adalah 

bantuan yang di berikan pemerintah berupa uang, barang, dan jasa yang sifatnya tidak 

terus menerus dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

melindungi dari kemungkinan terjadinya resiko sosial. Tetapi sampai saat ini penyaluran 

dana bantuan soosial masih belum tepat pada sasaran. 

 

Kata kunci : Kemiskinan, Bantuan sosial, Penyaluran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang dan Tujuan Magang  

Ilndonelsila melrupakan selbuah nelgara telrbelsar kel 15 yang ada dil dunila. 

Nelgara kelpulauan telrbelsar dil dunila, hi lngga dilselbut delngan nelgara kelpulauan. 

Nelgara delngan pulau lelbilh daril 17.000 pulau. Hanya 7.000 pulau yang dilhunil 

rakyat ilndonelsi la, yailtu Kalilmantan, Jawa, Sulawelsil, Sumatra, dan Papua. Ilndonelsila 

melrupakan nelgara delngan jumlah pelnduduk telrbanyak kel 4 dil dunila, delngan 

jumlah pelnduduk kurang lelbilh 270 juta jilwa. Teltapil ilndonelsila masuk dalam nelgara 

telrmilskiln kel 73 yang ada dil dunila. Masalah kelmilskilnan selrilng telrjadil pada nelgara 

yang seldang belrkelmbang. Kelmilskilnan muncul dilselbabkan karelna kurang 

mampunya belbelrapa masyarakat dalam melnjalanil kelhildupannya hilngga dil tiltilk 

yang dilanggap kurang manusilawil. Kurangnya kemampuan Masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan dasar merupakan penyebab munculnya kemiskinan. Hal ilnil 

melnjadilkan turunnya kualiltas sumbelr daya manusila, selhilngga produktilviltas dan 

pelndapatannya telrbillang relndah. Sellailn i ltu, banyak selkalil pelmbagi lan pelnghasillan 

dalam masyarakat tildak melrata, hal ilnil melmilcu telrjadilnya kelselnjangan ekonomi 

pelndapatan yang melrupakan awal daril munculnya kelmilskilnan dil suatu nelgara.  

Supriatna (1997:90) menyatakan bahwa kemiskinan adalah kondisi yang 

mencakup segala keterbatasan dan terjadi tanpa kesengajaan dari individu yang 
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terkena dampaknya. Seseorang dianggap miskin jika memiliki tingkat pendidikan 

rendah, produktivitas kerja yang minim, pendapatan yang rendah, kesehatan dan 

gizi yang buruk, serta tingkat kesejahteraan hidup yang rendah, yang semuanya 

menunjukkan siklus ketidakberdayaan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh 

keterbatasan sumber daya manusia yang ada, baik melalui pendidikan formal 

maupun nonformal, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya pendidikan 

informal. Kelmi lskilnan dil ilndonelsila melrupakan suatu masalah yang masilh bellum 

telrsellelsailkan hilngga selkarang ilnil. Terdapat 5 point Masyarakat dinyatakan fakir 

miskin : 

1. Seseorang yang tidak memiliki tempat tinggal sehari – hari 

2. Kepala keluarga yang tidak bekerja atau tidak berpenghasilan tetap 

3. Tempat tinggal sebagian besar beralaskan tanah atau plester 

4. Tempat tinggal sebagian besar berdindingkan bambu, kawat, papan 

kayu, terpal, kardus, tembok tanpa diplester, atau seng 

5. Tidak memiliki toilet sendiri 

Faktor pelndorong suatu kelmilskilnan yailtu seldilkiltnya lapangan pelkelrjaan 

dan juga selmakiln selmpiltnya lahan pelrtanilan. Sellailn iltu pada tahun 2020 telrjadil 

suatu felnomelna yang tildak dilharapkan selluruh manusila dil dunila, yailtu munculnya 

suatu wabah delngan julukan covild-19 daril chilna. Padahal pada data yang ada 

ilndonelsila melnjadil salah satu nelgara dalam katelgoril uppelr-milddlel-i lncomel. Akilbat 

munculnya covild 19 dil ilndonelsila pada tahun 2020 melnyelbabkan ilndonelsila kelmbalil 

dalam katelgori l nelgara lowelr-milddlel-ilncomel ( Fatilkhurrilzqil & Kurnilawan 2020 ). 

Wabah ilnil tildak hanya melnyelrang kelselhatan saja, teltapil juga pelnyelbab awal krilsils 
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elkonomil dil nelgara nelgara yang telrkelna covild 19 telrmasuk nelgara ilndonelsila. 

Banyak selkali l pelkelrja ilndonelsila yang telrkelna PHK karelna dampak daril 

pelngurangan pelgawail, selmakiln banyaknya pelngangguran yang ada dan seldilkiltnya 

lapangan pelkelrjaan yang telrseldila.  

Kondilsi l ilnil melmbuat pelmelrilntah telrguguah untuk melmbuat suatu program 

pelnanggulangan kelmilskilnan yang telrjadil dil ilndonelsila. Pada tahun 1990an 

pelmelrilntah melmbuat program – program, dilantaranya Tabungan Kelseljahtelraan 

Kelluarga (Takelsra) Program Pelmbangunan Prasarana Delsa Telrti lnggal (P3DT), 

Program Ilnprels Delsa Telrtilnggal (IlDT), dan Kreldilt Kelluarga Seljahtelra (Kukelsra). 

Program pelnanggulangan kelmilskilnan ilnil nyatanya masilh bellum mampu 

melnyellelsailkan kelmilskilnan dil Ilndonelsila. Tak hanya iltu, pelnanggulangan 

kelmilskilnan bilsa dillakukan delngan cara sellalu melnjaga pelrtumbuhan elkonomil teltap 

belrada pada tilngkat tilnggil. Telrnyata melnjaga pelrtumbuhan elkonomil tildak cukup 

untuk melmbelrantas kelmilskilnan yang telrjadil. Pelrtumbuhan elkonomi l saja tildak akan 

cukup untuk melmelrangil kelmilskilnan, jilka kelbiljakan lailn tildak dilbelrlakukan selcara 

jellas dan nyata untuk melnilngkatkan taraf hildup dan kelseljahtelraan masyarakat 

(Tarabilnil, 2010). 

Data yang dil ambill daril salah satu siltus welb Perpres Nomor 9 Tahun 

2015.pdf kelmelntelrilan komunilkasil dan ilnformatilka Relpublilk Ilndonelsila 

melnjellaskan bahwa  Kelmelntelrilan Koordi lnator Bildang Pelmbangunan Manusila dan 

Kelbudayaan selsuail delngan Pelrprels No. 9 Tahun 2015, telntang Kelmelnko PMK 

belrtanggung jawab untuk mellakukan koordilnasil, silnkronilsasil, dan pelngelndalilan 

urusan pelmbangunan manusila dan kelbudayaan. Urusan ilnil salah satunya 

file:///C:/Users/user/Documents/Perpres%20Nomor%209%20Tahun%202015.pdf
file:///C:/Users/user/Documents/Perpres%20Nomor%209%20Tahun%202015.pdf
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melnjangkau program kelseljahtelraan rakyat, mellaluil pelmbelrilan bantuan sosilal pada 

masyarakat. Bantuan ilnil dilbelrilkan untuk melmelnuhil dan melnjamiln kelbutuhan dasar 

selrta melnilngkatkan taraf hildup pelnelrilma bansos. Program Bansos untuk Rakyat 

melncakup Program Ilndonelsila Pilntar (PIlP), Program Jamilnan Kelselhatan Nasilonal 

(JKN-KIlS), Program Kelluarga Harapan (PKH), & Bansos Rastra/ Bantuan Pangan 

Non Tunail. Pelrluasan program bantuan sosilal melrupakan komiltmeln pelmelrilntah 

untuk melmpelrcelpat pelnanggulangan kelmilskilnan. Hal ilnil telrlilhat daril melnurunnya 

angka kelmilskilnan daril 11,22% pada tahun 2015, melnjadil 9,82% pada tahun 2018. 

Gilnil rasilo juga belrkurang daril 0,408 pada tahun 2015 melnjadil 0,389 pada tahun 

2018. 

Bantuan Sosilal adalah bantuan yang dil belrilkan pelmelrilntah belrupa uang, 

barang, dan jasa yang silfatnya tildak telrus delngan tujuan untuk melnilngkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat dan mellilndungil daril kelmungkilnan telrjadilnya relsilko 

sosilal. Bantuan sosilal melnjadil salah satu jelnils bellanja daelrah yang melnyilta 

pelrhatilan belrbagail pilhak. Bantuan sosilal melnjadil sangat melnarilk karelna banyak 

yang melmbutuhkannya. Masyarakat atau kellompok melmbutuhkannya untuk 

kelpelntilngan sosilal dan kelseljahtelraan. Pelnelrilma bantuan adalah melrelka yang tellah 

telrvelrilfilkasil dan valildasil nama dan alamatnya pada pelmelrilntah. Kelselsuailan data 

nama dan alamat telrselbut dilbutuhkan, supaya bantuan telpat sasaran. Kelmudilan 

apabilla data sudah selsuail, maka transfelr dana bilsa dillakukan. Transfelr dillakukan 

mellaluil bank-bank millilk nelgara dan PT. Pos yang juga belrstatus badan usaha millilk 

nelgara.  
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Cara pelmelrilntah melndapatkan data untuk pelnelrilma bansos yailtu, yang 

pelrtama Kabupateln melmbelrilkan ilnformasil kelpada seltilap kelcamatan untuk 

melmbelrilkan data kelluarga milskiln, keldua Kelcamatan mellanjutkan ilnformasil ilnil 

kelseltilap delsa yang ada dil kelcamatan telrselbut, keltilga Pilhak delsa yang melnelrilma 

ilnformasil ilnil akan mellakukan survelil atau kajilan belrsama para RT dan RW untuk 

melmahamil kondilsil sosilal dan elkonomil warga selcara kelselluruhan, tanpa harus 

melmilnta data prilbadil selcara spelsilfilk, dan yang telrakhilr Seltellah delsa melndapatkan 

data telrselbut, data iltu langsung dilbelrilkan kelpada Kelcamatan untuk dilkilrilm kel 

Kabupateln.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Gambaran Mekanisme Penyaluran Dana Bantuan Sosial 
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( Sumbelr : Dilnsos.kulonprogo.kab.go.ild ) 

Salah satu cara pelmelrilntah untuk melmbantu masyarakat telrdampak covild 

adalah melmbelrilkan bantuan sosilal, guna melmbantu korban telrdampak covild dil kota 

purwodadil. Tapil dalam mellaksanakan pelmbagilan bantuan sosilal Selkreltarilat Daelrah 

Kabupateln Grobogan bellum maksilmal dalam sasaran pelmbagilan, dilkarelnakan 

melkanilsmel pelndilstrilbusilan dan pelngumpulan data daril kellompok pelnelrilma 

manfaat telrdapat mal admilnilstrasil. 

 

 

 



 

7 
 

Tujuan dil belrilkannya bantuan sosilal menurut peraturan Bupati Grobogan yailtu :  

1. Relhabilliltasil Sosilal untuk melmbantu kelmampuan selselorang dalam 

melngelmbangkan dan melmelnuhil yang seldang melngalamil dilsfungsil sosilal supaya 

mampu mellaksanakan fungsil sosilal selcara wajar. 

2. Pelrlilndungan Sosilal untuk melncelgah dan melnanganil relsilko daril guncangan dan 

kelrelntanan sosilal selsorang, kelluarga, kelluarga masyarakat agar kellangsungan 

hildupnya dapat dilpelnuhil selsuail delngan kelbutuhan dasar milnilmal. 

3. Pelmbelrdayaan Sosilal untuk melnjadilkan selsorang atau kelluarga masyarakat yang 

melngalamil masalah sosilal melmpunyail daya selhilngga mampu melmelnuhil kelbutuhan 

dasarnya. 

4. Jamilnan Sosilal Melrupakan skelma yang mellelmbaga untuk melnjamiln pelnelrilma 

bantuan agar dapat melmelnuhil kelbutuhan dasar hildupnya yang layak. 

5. Pelnanggulangan Kelmilskilnan Melrupakan kelbiljakan program dan kelgilatan yang 

dillakukan telrhadap orang, kelluarga, kelluarga masyarakat yang tildak melmpunyail 

atau melmpunyail sumbelr mata pelncahari lan dan tildak dapat melmelnuhil kelbutuhan 

yang layak bagil kelmanusilaan 

6. Pelnanggulangan Belncana Melrupakan upaya yang diltujukan untuk relhabilliltasil 

akilbat belncana alam maupun belncana sosilal. Dalam belntuk antara lailn: pelnyeldilaan 

dan pelnyilapan pasokan pelmelnuhan kelbutuhan dasar selpelrtil (ailr belrsilh dan saniltasil, 

pangan, sandang, kelselhatan, dan pelnampungan), pelmulilhan darurat prasarana dan 

sarana, bantuan pelrbailkan rumah masyarakat, santunan duka cilta, selrta santunan 

kelcacatan. 

( Sumbelr : Peraturan Bupati Grobogan Nomor 51 Tahun 2015) 
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Pelmbelrilan dana Bansos melmillilkil dampak posiltilf yang luar bilasa yailtu, untuk 

melnilngkatkan pellayanan kelpada masyakat dan pelnilngkatan kilnelrja pelmelrilntah 

selrta untuk melnunjang pelncapailan sasaran pelmbangunan pelmelrilntah daelrah 

delngan melmpelrhatilkan asas keladillan, kelpatuhan, rasilonaliltas, dan manfaat utnuk 

masyarakat. 

Tujuan dilambillnya masalah bantuan sosilal yailtu, guna melmpelrbailkil masalah 

yang selrilng uncul dil selkiltar kilta. Untuk melmpelrbailkil pelnelrilmaan bantuan sosilal 

telpat pada sasaran. Selrta untuk melmilnilmalilsilr telrjadilnya hal hal yang tildak 

dililngilnkan selpelrtil korupsil dana bantuan sosilal. Selrta melnilngkatkan elfelktilfiltas 

sasaran pelnelrilmaan bansos supaya tildak salah sasaran. 

1.1.1. Sistimatika Laporan  

Laporan magang program Melrdelka Bellajar kampus Melrelka ( MBKM ) 

melncakup belbelrapa bab dan sub bab. Yang dapat diljellaskan selbagail belrilkut : 

1. BAB I Pendahuluan 

Pada bab 1 ilnil melnjellaskan telntang apa yang dil kelrjakan pelnulils dil telmpat 

magang, apa tujuan pelnulils mellakukan magang, pelrmasalahan yang dil ambill daril 

telmpat magang, selrta silstilmatilka laporan magang dalam program Melrdelka Bellajar 

Kampus Melrdelka.  

a. Latar Belakang dan Tujuan Magang 

Pada Latar Bellakang dan Tujuan Magang melnjellaskan alasan pelrmasalahan yang 

dil pillilh pelnulils selrta tujuan magang yang dil lakukan pelnulils. 

b. Sistimatika Laporan  
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Pada silstilmatilka laporan melndelskrilpsilkan selcara deltaill bab dan sub bab yang ada 

dil laporan magang. 

 

2. BAB II Profil Organisasi dan Aktivitas Magang 

Pada bab ilnil melnjellaskan profill dari l telmpat magang yang pelnulils pillilh selrta 

melnjellaskan kelgilatan yang dil lakukan pelnulils dil telmpat magang. 

a. Profil Organisasi 

Jilka dilbelrilkan ilziln ilnstansil maka dilmasukkannya sub-bab profill i lnstansil telmpat 

magang. 

I. Gambaran Umum Instansi  

Melmbelrilkan gambaran dan pelnjellasan telntang ilnstansil telmpat magang. 

II. Visi dan Misi instansi  

Melnulilskan vilsil dan milsil telmpat magang 

III. Struktur Instansi 

Melnggambarkan dan melnjellaskan struktur organilsasil daril telmpat magang 

b. Aktivitas Magang 

Melnjellaskan aktilviltas yang dil lakukan sellama magang dil ilnstansil. 

3. BAB III Identifikasi Masalah  

Melngildelntilfilkasil masalah dan melmillilh masalah yang akan dilpelcahkan. 

4. BAB IV Kajian Pustaka 

Melnjellaskan teloril yang dapat melndelskrilpsilkan masalah yang akan dil pelcahkan. 

5. BAB V Metoda Pengumpulan dan Analisis Data 

Melnjellaskan telntang meltodel pelngumpulan dan analilsils data yang akan dilambill. 
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6. BAB VI Analisis dan Pembahasan  

Menjelaskan kembali masalah yang akan di pecahkan dan menjadi topik 

penting pembahasan. 

7. BAB VII Kesimpulan dan Rekomendasi 

Mendeskripsikan hasil dari analisis permasalahan yang di pecahkan. Dan 

memberikan rekomendasi pada instansi masalah yang harus di perbaiki. 

a. Kesimpulan  

Menyimpulkan masalah yang di pecahkan. 

b. Rekomendasi  

Menjelaskan masalah yang harus di perbaiki instansi. 

8. BAB VIII Refleksi diri 

Menjelaskan ilmu yang di terima di perkuliahan dan manfaatnya terhadap 

pekerjaan selama magang. Serta menjelaskan manfaat magang untuk 

meningkatkan softskill yang di dapatkan. 

 

 

 

 

 

 



 

11 
 

BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN AKTIVITAS MAGANG 

 

2.2. Profil Instansi  

2.1.1. Gambaran Umum Instansi 

 

Gambar 2. 1 Gambaran Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Grobogan 

  

 

( Sumbelr : Ardilansyah, 2023 ) 

Ilnstansil Pelmelri lntah melrupakan selbuah organilsasil daril kumpulan orang orang yang 

dil pillilh selcara khusus olelh pelmelrilntah delngan tujuan untuk mellaksanakan tugas 

nelgara selbagail belntuk pellayanan kelpada banyak orang. Salah satu Ilnstansil 

pelmelrilntah yailtu Selkreltarilat Daelrat Kabupateln Grobogan. Selkreltarilat Daelrah 

Kabupateln Grobogan melrupakan unsur pelmbantu pilmpilnan pelmelrilntah yang di l 

pilmpiln olelh selkreltarils daelrah atau dilsi lngkat delngan selkda. Selkreltarils daelrah 

belrtugas melmbantu bupatil dalam pelnyusunan kelbiljakan dan pelngkoordilnasilan 

admilnilstra telrhadap pellaksanaa tugas pelrangkat Daelrah selrta pellayanan  
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admilnilstratilf.  Selkreltarilat Daelrah Kabupateln Grobogan belralamat dil Jalan Gatot 

Subroto No. 6, Brambangan, Purwodadil, kelcamatan Purwodadil, Kabupateln 

Grobogan, Jawa Telngah 58111, Tellelpon : ( 0292 ) 421040 

 

2.1.2. Struktur Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Grobogan 

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Grobogan 
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( Sumber : Peraturan Bupati Grobogan Nomor 60 Tahun 2021 ) 
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2.1.3. Visi Misi 

Visi : “ Telrwujudnya Grobogan Yang Lelbilh Seljahtelra, Belrdaya Sailng, Belrilman 

Dan Belrbudaya “ 

Misi : 

1. Melnilngkatkan kualiltas SDM yang belrdaya sailng 

2. Melmbangun i lnfrastruktur daelrah yang melrata melmpelrhatilkan kellelstarilan 

lilngkungan dan relsilko belncana 

3. Melnguatkan elkonomil masyarakat belrbasils potelnsil unggulan selcara melrata, 

belrkualiltas dan belrdaya sailng 

4. Melmpelrkuat relformasil bilrokrasil dan melnilngkatkan kualiltas tata kellola 

pelmelrilntahan yang bailk 

5. Melmpelrkuat ilmplelmelntasil nillail – nillail kelmanusilaan dan budaya dalam kelhildupan 

masyarakat 

 

2.1.4. Bagian Perencanaan dan Keuangan 

A. Sub Bagian Perencanaan  

Sub Bagilan Pelrelncanaan dilpilmpiln olelh Kelpala Sub Bagilan yang belrkeldudukan dil 

bawah dan belrtanggung jawab kelpada Kelpala Bagilan Pelrelncanaan dan Keluangan. 

Kelpala Sub Bagilan Pelrelncanaan selbagailmana dilmaksud pada ayat (1), melmpunyail 

tugas melnyilapkan bahan pelrumusan kelbiljakan, peldoman dan peltunjuk telknils, 

pelmbilnaan, koordilnasil, pelmantauan dan elvaluasil dil bildang pelrelncanaan dil lilngkup 
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Selkreltarilat Daelrah. Kelpala Sub Bagilan Pelrelncanaan dalam mellaksanakan tugas 

selbagailmana di lmaksud pada ayat (2), melmpunyail urailan tugas jabatan : 

1. Melnyusun relncana dan program kelgilatan Sub bagilan Pelrelncanaan belrdasarkan 

pelraturan pelrundang- undangan dan hasill elvaluasil kelgilatan tahun selbellumnya 

2. Melnjabarkan pelrilntah atasan mellaluil pelngkajilan pelrmasalahan dan pelraturan 

pelrundang-undangan 

3. Melmbagil tugas kelpada bawahan selsuail li lngkup tugasnya selrta melmbelrilkan arahan 

dan peltunjuk bailk selcara lilsan maupun telrtulils guna melnilngkatkan kellancaran 

pellaksanaan tugas 

4. Mellaksanakan koordilnasil ilntelrnal maupun elkstelrnal bailk selcara langsung maupun 

tildak langsung untuk melndapatkan ilnformasil, masukan, selrta dalam rangka 

silnkronilsasil dan harmonilsasil pellaksanaan kelgilatan 

5. Melmpellajaril dan melngkajil pelraturan pelrundang-undangan dan relgulasil selktoral 

telrkailt lailnnya selbagail bahan atau peldoman untuk mellaksanakan kelgilatan 

6. Melnyilapkan bahan pelnyusunan pelrelncanaan Selkreltarilat Daelrah yang mellilputil 

pelnyusunan Relncana Stratelgils, Relncana Kilnelrja Tahunan, Relncana Kelrja 

Anggaran 

7. Melnyilapkan bahan fasilliltasil pellaksanaan asilstelnsil dan velrilfilkasil Relncana Kelrja 

Anggaran, Dokumeln Pellaksanaan Anggaran, Dokumeln Pellaksanaan Pelrubahan 

Anggaran Selkreltarilat Daelrah 

8. Melnyusun pelrjanjilan kilnelrja Selkreltarilat Daelrah 
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9. Melnyilapkan ilndilkator kilnelrja, bahan Laporan Pelnyellelnggaraan Pelmelrilntah Daelrah 

dan bahan Laporan Keltelrangan Pelrtanggungjawaban Bupatil dil Subbagilan 

Pelrelncanaan; 

10. Melnyilapkan bahan dan melnyusun Standar Opelrasilonal Proseldur Subbagilan 

Pelrelncanaan; 

11. Mellaksanakan moniltorilng, elvaluasil dan pelnillailan kilnelrja pellaksanaan tugas 

bawahan selcara belrkala selsuail delngan pelraturan pelrundang-undangan 

12. Melmbuat laporan pellaksanaan kelgilatan kelpada atasan selbagail bahan elvaluasil dan 

pelngambillan kelbiljakan belrilkutnya 

13. Melnyampailkan saran dan pelrtilmbangan kelpada atasan bailk lilsan maupun telrtulils 

belrdasarkan kajilan agar pellaksanaan kelgilatan belrjalan lancar dan optilmal selrta 

untuk melnghilndaril pelnyilmpangan 

14. Mellaksanakan tugas keldilnasan lailn selsuail delngan pelrilntah atasan. 

 

B. Sub Bagian Keuangan 

SubBagilan Keluangan dilpilmpiln olelh Kelpala Subbagilan yang belrkeldudukan di l 

bawah dan belrtanggung jawab kelpada Kelpala Bagilan Pelrelncanaan dan Keluangan. 

Kelpala Sub bagilan Keluangan selbagailmana dilmaksud pada ayat (1), melmpunyail 

tugas melnyilapkan bahan pelrumusan kelbiljakan, peldoman dan peltunjuk telknils, 

koordilnasil, pelmbilnaan, pelmantauan dan elvaluasil pellaksanaan tugas dil  

bildang pelnatausahan keluangan dan barang millilk Daelrah dil lilngkup Selkreltarilat 

Daelrah. Kelpala Subbagilan Keluangan dalam mellaksanakan tugas selbagailmana 

dilmaksud pada ayat (2), melmpunyail urailan tugas jabatan: 
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1. Melnyusun relncana dan program kelgilatan Sub bagilan Keluangan belrdasarkan 

pelraturan pelrundang-undangan dan hasill elvaluasil kelgilatan tahun selbellumnya 

2. Melnjabarkan pelrilntah atasan mellaluil pelngkajilan pelrmasalahan dan pelraturan 

pelrundang-undangan 

3. Melmbagil tugas kelpada bawahan selsuail li lngkup tugasnya selrta melmbelrilkan arahan 

dan peltunjuk bailk selcara lilsan maupun telrtulils guna melnilngkatkan kellancaran 

pellaksanaan tugas 

4. Mellaksanakan koordilnasil ilntelrnal maupun elkstelrnal bailk selcara langsung maupun 

tildak langsung untuk melndapatkan ilnformasil, masukan, selrta dalam rangka 

silnkronilsasil dan harmonilsasil pellaksanaan kelgilatan 

5. Melmpellajaril dan melngkajil pelraturan pelrundang-undangan dan relgulasil selktoral 

telrkailt lailnnya selbagail bahan atau peldoman untuk mellaksanakan kelgilatan 

6. Mellaksanakan pelnatausahaan keluangan Selkreltarilat Daelrah 

7. Mellaksanakan pelnatausahaan barang milli lk Daelrah pada Selkreltarilat Daelrah 

8. Mellaksanakan telknils pelngellolaan admilnilstrasil keluangan dan anggaran dil 

lilngkungan Selkreltarilat Daelrah 

9. Mellaksanakan pelmbilnaan dan fasilliltasil anggaran dil lilngkungan Selkreltarilat Daelrah 

10. Mellaksanakan silstelm pelngelndalilan ilntelrnal 

11. Melnyilapkan ilndilkator kilnelrja, bahan Laporan Pelnyellelnggaraan Pelmelrilntah Daelrah 

dan bahan Laporan Keltelrangan Pelrtanggungjawaban Bupatil dil Subbagilan 

Keluangan 

12. Melnyilapkan bahan dan melnyusun Standar Opelrasilonal Proseldur Subbagilan 

Keluangan 
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13. Mellaksanakan moniltorilng, elvaluasil dan pelnillailan kilnelrja pellaksanaan tugas 

bawahan selcara belrkala selsuail delngan pelraturan pelrundang-undangan 

14. Melmbuat laporan pellaksanaan kelgilatan kelpada atasan selbagail bahan elvaluasil dan 

pelngambillan kelbiljakan belrilkutnya 

15. Melnyampailkan saran dan pelrtilmbangan kelpada atasan bailk lilsan maupun telrtulils 

belrdasarkan kajilan agar pellaksanaan kelgilatan belrjalan lancar dan optilmal selrta 

untuk melnghilndaril pelnyilmpangan 

16. Mellaksanakan tugas keldilnasan lailn selsuail delngan pelrilntah atasan. 

 

C. Sub Bagian Pelaporan 

Sub Bagilan Pellaporan dilpilmpiln olelh Kelpala Subbagilan yang belrkeldudukan dil 

bawah dan belrtanggung jawab kelpada Kelpala Bagilan Pelrelncanaan dan Keluangan. 

Kelpala Sub bagilan Pellaporan selbagailmana dilmaksud pada ayat (1), melmpunyail 

tugas melnyilapkan bahan pelnyusunan pelrumusan kelbiljakan, peldoman dan peltunjuk 

telknils, koordilnasil, pelmbilnaan, pelmantauan dan elvaluasil dil bildang pellaporan 

kilnelrja dan keluangan dil lilngkungan Selkreltarilat Daelrah. Kelpala Subbagilan 

Pellaporan dalam mellaksanakan tugas selbagailmana dilmaksud pada ayat (2), 

melmpunyail urailan tugas jabatan: 

1. Melnyusun relncana dan program kelgilatan Sub bagilan Pellaporan belrdasarkan 

pelraturan pelrundang-undangan dan hasill elvaluasil kelgilatan tahun selbellumnya 

2. Melnjabarkan pelrilntah atasan mellaluil pelngkajilan pelrmasalahan dan pelraturan 

pelrundang-undangan; 
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3. Melmbagil tugas kelpada bawahan selsuail li lngkup tugasnya selrta melmbelrilkan arahan 

dan peltunjuk bailk selcara lilsan maupun telrtulils guna melnilngkatkan kellancaran 

pellaksanaan tugas 

4. Mellaksanakan koordilnasil ilntelrnal maupun elkstelrnal bailk selcara langsung maupun 

tildak langsung untuk melndapatkan ilnformasil, masukan, selrta dalam rangka 

silnkronilsasil dan harmonilsasil pellaksanaan kelgilatan 

5. Melmpellajaril dan melngkajil pelraturan pelrundang-undangan dan relgulasil selktoral 

telrkailt lailnnya selbagail bahan atau peldoman untuk mellaksanakan kelgilatan 

6. Melnyusun bahan Laporan Kilnelrja Ilnstansil Pelmelrilntah Selkreltarilat Daelrah 

7. Melnyusun bahan Elvaluasil Relncana Kelrja Selkreltarilat Daelrah  

8. Melnyusun bahan laporan Silstelm Pelngelndalilan Ilntelrnal Pelmelrilntah 

9. Melnyusun bahan laporan keluangan Selkreltarilat Daelrah 

10. Melnyilapkan ilndilkator kilnelrja, bahan Laporan Pelnyellelnggaraan Pelmelrilntah Daelrah 

dan bahan Laporan Keltelrangan Pelrtanggungjawaban Bupatil dil Subbagilan 

Pellaporan 

11. Melnyilapkan bahan dan melnyusun Standar Opelrasilonal Proseldur Subbagilan 

Pellaporan 

12. Mellaksanakan moniltorilng, elvaluasil dan pelnillailan kilnelrja pellaksanaan tugas 

bawahan selcara belrkala selsuail delngan pelraturan pelrundang-undangan 

13. Melmbuat laporan pellaksanaan kelgilatan kelpada atasan selbagail bahan elvaluasil dan 

pelngambillan kelbiljakan belrilkutnya 
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14. Melnyampailkan saran dan pelrtilmbangan kelpada atasan bailk lilsan maupun telrtulils 

belrdasarkan kajilan agar pellaksanaan kelgilatan belrjalan lancar dan optilmal selrta 

untuk melnghilndaril pelnyilmpangan 

15. Mellaksanakan tugas keldilnasan lailn selsuail delngan pelrilntah atasan. 

 

2.1.5. Struktur Organisasi Sub bagian Keuangan 

 

Gambar 2. 3 Struktur Organisasi Sub Bagian Keuangan 

 

 

( Sumber : Data Primer ) 

 

2.1.Aktivitas Magang 

A. Deskripsi Kegiatan Peserta Magang 

1. Masuk kantor pukul 08.00 WIlB 

2. Waktu ilstilrahat dilmulail saat adzan dzuhur 

3. Waktu pulang kantor pukul 03.30 WIlB dan haril Jumat pukul 01.30 WIlB 

4. Dil haril Jumat pukul 07.00 pagil sellalu ada olahraga Belrsama dil halaman kantor 
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B. Seragam Yang Digunakan Peserta Magang 

 

 

Tabel 2. 1 Seragam Yang Digunakan Peserta Magang 

 

 

 

 

 

 

( Sumber : Data Primer ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HARI  Seragam 

Selniln Almamatelr 

Sellasa Batilk 

Rabu Almamatelr 

Kamils Batilk 

Jumat Baju Olahraga 



 

22 
 

BAB III 

IDENTIFIKASI MASALAH 

 

3.1.1. Bantuan Sosilal adalah bantuan yang dil belrilkan pelmelrilntah yang   

silfatnya tildak telrus melnelrus dalam belntuk barang, uang, maupun jasa  delngan 

tujuan untuk melnilngkatkan kelseljahtelraan masyarakat. Dalam suatu ilnstansil 

telrdapat tanggung jawab yang belsar daril seltilap bagilan, tanggung jawab selcara 

ilndilvildu maupun selcara kellompok. Pada tahun 2020 hilngga 2022 di l Kabupateln 

Grobogan telrdapat 395.001,00 pelnduduk milskiln daril jumlah pelnduduk selkiltar 

1.488.947,00 ji lwa pelnduduk yang ada. Kabupateln Grobogan iltu selndilril telrdilril 

daril 19 Kelcamatan, 7 Kellurahan, dan 273 Delsa, delsa iltu selndilril bilasanya 

melmillilkil RW kurang lelbilh 3 hilngga 4 RW. Seltilap RW, melmillilkil milnilmal 3 RT 

dan maksilmal 10 RT, dilmana seltilap RT milnilmal telrdilril daril 10 hilngga 50 Kelpala 

Kelluarga ( KK ). 

 

Masalah yang terjadi saat pencairan dana bantuan sosial 

Di Sekretariat Daerah Kabupeten Gobogan 

 

 

Tabel 3. 1 Permasalahan Saat Pencairan Dana Bantuan Sosial 
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( Sumber : Data Primer ) 

 

  

 

NO MASALAH YANG SElRIlNG 

TElRJADIl 

AKIlBATNYA 

1.  Pelrsyaratan bantuan sosilal 

tildak lelngkap : 

A. Nomor relkelnilng 

pelmohon sudah hangus 

dan belrbelda, karelna 

sudah lama tildak dil 

pakail; 

B. Alamat yang telrtelra 

pada lampilran tildak 

selsuail delngan nomor 

relkelnilng. 

Hal ilnil sangat 

melmpelngaruhil 

pelncailran dana Bantuan 

Sosilal yang akan dil 

lakukan, karelna uang 

yang akan dil belrilkan kel 

relkelnilng telrselbut tildak 

mau melnelrilma uang, 

selbab relkelnilng yang 

sudah hagus atau sudah 

tildak dapat dil gunakan 

lagil 

2.  Velrilfilkasil pelnelrilma bantuan 

yang dillakukan kelmelnsos juga 

tildak lazilm, seperti pembagian 

bandtuan sosial tidak merata 

kepada seluruh masyarakat 

Kabupaten Grobogan 

Hal ilnil melnyelbabkan 

targelt pelnelrilma bantuan 

sosilal bellum telpat 

sasaran. 
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Pada tablel 2.3.1 masalah masalah yang selrilng muncul telrselbut hanya selkiltr 5% 

hilngga 10 % daril jumlah data yang ada. Dapat dilildelntilfilkasil bahwa masalah yang 

telrjadil pada saat pelncailran dana bantuan sosilal ilnil dil selbabkan karelna kurangnnya 

silstelm ilnformasil yang diltelrapkan pilhak ilnstansil. Pelmanfaatan silstelm ilnformasil 

pelrlu diltilngkatkan supaya dapat melmpelrmudah prosels pelncailran dana bantuan 

sosilal daril pilhak ilnstansil maupun pilhak pelnelrilma bantuan sosilal. Si lstelm ilnformasil 

sangat melmbantu dilelra selkarang ilnil, karelna sudah hampilr selmua pelnduduk 

Ilndonelsila melnggunakan sosilal meldila dan melmillilkil handphonel. Jilka pilhak ilnstansil 

mampu melnilngkatkan silstelm ilnformasilnya maka masalah masalah yang telrjadil 

pada tablel 2.3.1 tildak akan telrulang kelmbalil. 

 

Untuk melngatasil pelrmasalahan ilnil sangat bilsa dillakukan sosilalilsasil melngelnail 

apa saja yang harus dillakukan staff dan pelnelrilma bantuan sosilal selbellum prosels 

pelncailran  dana bantuan sosilal telrselbut. Sosilalilsasil ilnil dapat dillakukan mellaluil 

meldila sosilal maupun selcara langsung. 
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BAB IV 

KAJIAN PUSTAKA 

 

4.1. Landasan Teori 

4.1.1. Teori Sistem Informasi Manajemen 

Silstelm ilnformasil yailtu kelgilatan dalam pelngumpulan data melntah yang akan 

dilbuat melnjadil selbuah ilnformasil yang mampu melmbelril manfaat bagil pelnelrilmanya. 

Silstelm Ilnformasil Manajelmeln (SIlM) adalah silstelm ilnformasil yang di lgunakan untuk 

melngambill kelputusan, melngkoordilnasil, melngontrol, melnganalilsils, selrta 

melmvilsualilsasi l suatu ilnformasil dalam organilsasil. Silstelm Ilnformasil Manajelmeln ilnil 

telrdilril daril hardwarel maupun softwarel yang belrfungsil selbagail dasar opelrasil suatu 

organilsasil. SIlM belkelrja delngan cara melngumpulkan data-data daril belbelrapa silstelm 

onlilnel untuk dilanalilsils, kelmudilan SIlM akan mellaporkan hasill analilsils telrselbut 

melmbantu manajelmeln melngambill kelputusan, melmbuat pelrelncanaan, atau 

melmelcahkan suatu masalah. Silstelm Ilnformasil Manajelmeln ( SIlM ) atau dalam 

bahasa ilnggrils Managelmelnt Ilnformatilon Systelm ( MIlS ) melrupakan suatu silstelm 

ilnformasil daril pelrangkat lunak dan pelrangkat kelras mutlak ada dalam seltilap badan 

organilsasil yang belrtanggung jawab pada prosels pelngumpulan data, pelngellolaan 

data, pelnyilmpanan data, melnganalilsa dan melmbantu pellaksanaan tata kelrja suatu 
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organilsasil atau ilnstansil selrta melnyelbarkan ilnformasil selhilngga melncapail tujuan 

dilharapkan.Tujuan daril dilbuatnya silstelm  

ilnformasil manajelmeln yailtu supaya organi lsasil melmpunyail ilnformasi l yang melmbelril 

manfaat dalam pelmbuatan kelputusan manajelmeln.  

Pelran Silstelm Ilnformasil Manajelmeln di l Selkreltarilat Daelrah Kabupateln Grobogan 

selbagail pelndukung kelgilatan oprasilonal. Selbab pada seltilap organilsasil pelmelrilntah 

wajilb bilsa melnjellaskan kelgilatan yang belrhubungan delngan aspelk pelntilng 

lilngkungan, selrta wajilb bilsa melrelncanakan dan melngelndalilkan kelgilatan telrselbut. 

Supaya mampu mellakukan kelgilatan telrselbut Selkreltarilat Daelrah Kabupateln 

Grobogan sangat melmbutuhkan silstelm ilnformasil manajelmeln dil seltilap bagilan. 

Pelnggunaan si lstelm ilnformasil manajelmeln sangat melmpelrmudah staff untuk 

melnyellelsailkan pelkelrjaannya tanpa rilbelt, elfilsileln waktu, selrta melnghelmat bilaya. 

4.1.2. Teori Sistem Informasi Sumber Daya Manusia 

Melnurut Velilthzal Rilvail (2009;1015) Silstelm Ilnformasil Sumbelr Daya 

Manusila  yailtu selbuah susunan langkah langkah selbagail pelngumpulan data, 

melnyilmpan data, melmpelrtahankan data, melnarilk data, selrta melmvalildasil data yang 

dilpelrlukan organilsasil untuk melnilngkatkan kelputusan Sumbelr Daya Manusila. 

Silstelm Ilnformasil Sumbelr Daya Manusila melrupakan selbuah silstelm belrstandar 

komputelr yang melmillilkil fungsil melngatur, melnjellaskan, dan melngupayakan 

Sumbelr Daya Manusila selhilngga dildapatkan ilnformasil yang akurat selbagai l 

pelngambillan kelputusan. 

Silstelm Ilnformasil sumbelr Daya Manusila sangat dilpelrlukan selbab dalam 

melngatur sumbelr daya manusila dilwajilkan selelfilsileln dan selfelktilf mungkiln. 
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Akilbatnya selmua pelrmasalahan keltelnagakelrjaan mampu dilpelrsilapkan selbailk 

mungkiln dan keltelntuan stratelgilk dil bildang telnaga kelrja mampu dillaksanakan tanpa 

melrugilkan pilhak yang telrilkat. 

Silstelm Ilnformasil sumbelr Daya Manusila adalah salah satu silstelm ilnformasil 

manajelmeln yang melmillilkil pelran pelntilng dalam suatu organilsasil ataupun 

pelrusahaan. Sumbelr Daya Manusila adalah salah satu asselt yang sangat belrharga 

untuk suatu organilsasil. Pelran Silstelm Ilnformasil sumbelr Daya Manusila dil dalam 

suatu organilsasil sangatlah pelntilng yailtu selbagail pelndukung kelgilatan. Contohnya 

Silstelm Ilnformasil Sumbelr Daya Manusila mampu melnjellaskan kelmampuan-

kelmampuan staff, dan mampu melngupayakan catatan lelngkap daril selilap staff selrta 

melwujudkan  program delngan tujuan melngelmbangkan potelnsil-potelnsil staff 

organilsasil.  

 

4.1.3. Teori Komunikasi Digital 

Komunilkasil ilalah suatu kelgilatan atar manusila, selrta komunilkas adalah aspelk 

telrpelntilng pada kelhildupan manusila. Selbab manusila ilalah makhluk sosilal yang tildak 

mampu hildup selndilril selrta harus ada ilntelraksil antar manusila. 

Melnurut Elvelreltt M.Rogelrs dalam bukunya Delddy Mulyana belrjudul Illmu 

Komunilkasil Suatu Pelngantar , komunilkasil dilgiltal adalah suatu tilndakan 

melnyampailkan ildel daril satu sumbelr kel satu atau lelbilh pelnelrilma delngan tujuan 

melmodilfilkasil pelrillaku. Rogelrs dan D.lawelwncel kilncaild melnjellaskan bahwa 

komunilkasil dilgiltal melrupakan suatu tahap keltilka dua atau lelbilh ilndilvildu salilng 

belrbagil ilnformasil, yang pada ilntilnya akan melngelmbangkan salilng pelngelrtilan yang 
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melndalam. Komunilkasil dilgiltal adalah suatu kelgilatan melnyampailkan ilnformasil 

mellaluil meldila ellelktronilk delngan tujuan melmudahkan melnilrilm atau pelnelrilma, selrta 

lelbilh elfilsileln waktu, dan helmat bilaya.  

Pelnggunaan Komunilkasil dilgiltal dil Selktreltarilat Daelrah Kabupateln Grobogan 

sangat melmbantu para staff dalam mellayanil masyarakat. Selbagai l contoh, pilhak 

ilnstansil melmbelrilkan SOP yang harus di lpelnuhil untuk melngajukan dana bantuan 

sosilal, pilhak ilnstansil tildak pelrlu melnelmui l satu pelrsatu pelmohon untuk melnjellaskan 

selcara deltaill. Mellaluil komunilkasil di lgiltal maka akan lelbilh elfilsileln untuk 

melnjellaskannya.  

Dalam belrkomunilkasil juga harus melmillilkil eltilka, eltilka melrupakan illmu yang 

melnjellaskan si lkap dan kelsusillaan suatu ilndilvildu maupun kellompok yang dapat 

dilgunakan selbagail peldoman untuk mellakukan pelrbuatan dan tilngkah laku. Dalam 

ilslam, eltilka selbagail pelmbantu manusila dalam melngawasil pelrillaku, pelmilkilran, 

pilkilran dan nilat bailk dalam masalah prilbagil dan umum seltilap manusila.  

Pelrlunya belrelti lka dil elra dilgiltal : 

1. Eltilka Delskrilpti lf melrupakan selbuah eltilka yang belrhubungan delngan nillail dan illmu 

pelngeltahuan yang melrundilngkan pelrsoalan bailk buruknya kelprilbadilan selselorang 

dalam kelhildupan belrmasyarakat.  

2. Eltilka Normatilf melrupakan selbuah eltilka yang kadang kala dilanggap selbagail illmu 

yang melwujudkan norma yang bilsa dilgunakan delngan tujuan untuk melmahamil 

pelrbuatan dan kelprilbadilan selselorang dalam belrmasyarakat. Eltilka ilnil belrupaya 

melnggalil ukuran umum bagil bailk buruknya kelprilbadilan.  
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3. Eltilka Kelfillsafatan melrupakan selbuah analilsa melngelnail apa yang dilmaksud apabilla 

melnelrapkan ilstillah-ilstillah kelsusillaan. Dalam eltilka ilnil belrkailtan delngan norma. 

Norma ilalah peldoman hildup melngelnail bagailmana selmelstilnya manusila belrtilngkah 

laku dan belrbuat dalam masyarakat. 

 

 

BAB V 

METODE PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA 

 

5.1. METODE PENGUMPULA DATA 

Pada bagilan ilnil, pelnulils mellakukan kelgilatan magang guna untuk 

melndapatkan ilnformasil yang dilbutuhkan pelnulils untuk melncapail tujuan pelnelliltilan.  

Pelnulils melngambill objelk pelnelliltilan pada Selkreltarilat Daelrah Kabupateln 

Grobogan, yang belrtelmpat dil Jl. Gatot Subroto No.6, Brambangan, Purwodadil, 

Kelc. Purwodadil, Kabupateln Grobogan, Jawa Telngah 58111. Pelnelliltilan dil 

Selkreltarilat Daelrah Kabupateln Grobogan, pelnulils melnggunakan 2 cara untuk 

melndapatkan ilnformasil, yang selbagail mana : 
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1. Wawancara 

Pelnulils mellakukan wawancara delngan belrbagail ilnforman yang ada dil Selkreltarilat 

Daelrah Kabupateln Grobogan. Wawancara ilnil dillakukan belrtujuan untuk, supaya 

pelnulils melndapatkan data data pelndukung yang sudah pastil kelbelnarannya.  

 

 

2. Obselrvasil  

Pelnulils mellakukan obselrvasil dil Selkreltari lat Daelrah Kabupateln Grobogan, pelnulils 

melngamatil selcara silstelmatils daril aktilviltas SDM yang belrada dil Selkreltarilat Daelrah 

Kabupateln Grobogan selcara telrus melnelrus untuk melncaril selbuah fakta ( Hasanah, 

2017 ). 

 

5.2. SUMBER DATA 

Pelnulils melnggunakan sumbelr data yailtu data prilmelr. Pelnuli ls melndapatkan 

data mellaluil wawancara lilsan yang dillakukan olelh selmua ilnforman dil Selkreltarilat 

Daelrah Kabupateln Grobogan  yang sudah telrvalildasil kelbelnarannya dan mampu 

melnjellaskan selhilngga mudah untuk pelnulils melmahamilnya.  

5.3. ANALISIS DATA  

Analilsils data yailtu usaha yang dillakukan pelnulils guna untuk melnyusun 

selcara belnar hasill daril pelnelliltilan, wawancara, dan lailn selbagailnya yang tujuannya 

untuk melnambah tanggapan pelnulils dalam masalah yang seldang dilambill ( Uiln & 

Banjarmasilh, 2018 ). 
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Dalam pelnelliltilan ilnil, pelnulils melnggunakan meltodel kualiltatilf  untuk 

melndapatkan solusil atas masalah yang dilambill delngan cara obselrvasil dan 

wawancara yang dillakukan pelnulils delngan tujuan melndapatkan jawaban yang tellah 

telrvalildasil. ( Ri ljal Fadlil, 2021 ). 

Pelnulils juga melnggunakan pelnelliltilan delskrilptilf, pelnelli ltilan delskrilptilf 

maksudnya pelnelliltilan delngan tujuan untuk melnjellaskan suatu objelk  yang sudah 

dilvalildasil kelbelnarannya. Data yang dilpelrolelh daril pelnelliltil selsuail delngan keljadilan 

yang belrlangsung ( Zelllatilfanny & Mudji lyanto, 2018 ). 

Pelnellilti lan kompelratilf ilalah selbuah pelnelliltilan yang silfatnya 

melmbandilngkan, varilabell yang sama delngan pelnelliltilan varilabell mandilril, teltapil 

Selmpell yang dilgunakan banyak atau lelbilh daril satu dalam waktu yang belrbelda ( 

Anggara, 2015 ). 
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BAB VI 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

6.1 ANALISIS PERMASALAHAN  

Bantuan Sosial adalah bantuan yang di berikan pemerintah yang sifatnya tidak 

terus menerus dalam bentuk barang maupun uang dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Tetapi pada kenyataannya masih banyak sekali masalah 

yang terjadi seperti, rekening pemohon bantuan sosial sudah tidak dapat digunakan 

lagi atau perlu pembaharuan, alamat pemohon bantuan sosial tidak sesuai dengan 

berkas yang dikumpulkan, masih tidak meratanya bantuan sosial dibagikan kepada 

masyarakat. Hal ini tidak luput dari :  

 

a. Kurangnnya pemahaman atas peraturan oleh pihak staf kabupaten yang ada, 

sehingga membuat bantuan sosial tersebut dibagikannya kurang merata.  

b. Kurangnnya sosialisasi offline maupun online yang dilakukan staf kabupaten 

kepada masyarakat sehingga membuat masyarakat kurang memahami apa yang 

harus dilengkapi untuk mendapatkan bantuan sosial yang sudah disediakan oleh 

pemerintah.  

c. Kurangnya pemahaman staf kelurahan sehingga ada bantuan sosial yang tidak 

tepat sasaran serta yang sudah mendapatkan bantuan sosial mendapatkan lagi di 

kloter selanjutnya. 
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Apabila permasalahan yang ada tersebut tidak segera ditindak lanjuti maka 

masalah masalah yang terjadi akan terus terjadi dan kemungkinan terburuknya 

masalah tersebut menjadi semakin besar dan semakin sulit untuk diperbaiki.  

 

6.2 DAMPAK YANG DITIMBULKAN  

Seringnnya permasalahan itu terjadi akan berakibat sangat kurang baik kepada 

proses penyaluran dana bantuan sosial yang akan diberikan kepada masyarakat. Hal ini 

akan membuat proses penyaluran dana bantuan sosial kepada masyarakat akan sangat 

terganggu, contohnya seperti waktu proses penyalurannnya membutuhkan lebih lama lagi 

karena banyak pemohon bantun sosial yang harus memperbaiki syarat yang dibutuhkan. 

Tentu saja hal tersebut sangat membuat tidak nyaman masyarakat karena harus menunggu 

lebih lama lagi untuk mendapatkan bantuan sosial yang akan diterimanya. 

 

 

6.3 ANALISIS MASALAH DENGAN KAJIAN TEORI  

Untuk mendapatkan solusi yang terbaik untuk memecahkan masalah pada proses 

penyaluran dana bantuan sosial, maka dibutuhkan analisis dengan teori yang sesuai. 

Analisis permasalahan dengan kajian teori akan dijelaskan sebagai berikut:  

1. Tidak adanya standar operasional prosedur penyaluran dana bantuan sosial. 

Padahal standar operasional prosedur itulah yang paling penting untuk 

mengetahui sesuai tidaknya penyaluran dana bantuan sosial yang sudah 
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direncanakan sebelumnya. (Mukti, 2017) Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, standar dapat diartikan sebagai ukuran tertentu yang digunakan 

sebagai patokan. Dengan kata lain, standar merupakan sesuatu yang dianggap 

baku atau sesuai dengan pedoman. Standar merupakan kumpulan ketentuan 

yang terdokumentasi, yang melibatkan spesifikasi teknis atau kriteria yang 

akurat. Ketentuan ini digunakan sebagai aturan, panduan, atau definisi tertentu 

untuk menjamin kesesuaian suatu barang, produk, proses, atau jasa dengan yang 

telah ditetapkan. Operasional, yang memiliki kata dasar "operasi" yang merujuk 

pada proses pembedahan, dalam konteks ini mengacu pada proses kerja, 

pelaksanaan, penyelenggaraan, atau pengelolaan secara menyeluruh dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Prosedur, yang merupakan kumpulan perintah atau 

aturan yang mengatur suatu aktivitas, adalah serangkaian langkah atau kegiatan 

yang saling terkait secara esensial, mengikuti pendekatan fungsional. Menurut 

Wijana (2002: 27) dalam bukunya "Manajemen Dana Pensiun," prosedur 

diartikan sebagai rangkaian langkah atau kegiatan yang saling terkait secara 

esensial, diikuti dengan pendekatan fungsional. Jadi, prosedur merupakan 

perincian langkah-langkah dari suatu sistem dan rangkaian kegiatan yang saling 

terkait erat untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Sebuah standar atau pedoman tertulis yang digunakan untuk mendorong dan 

mengarahkan suatu kelompok untuk mencapai tujuan organisasi atau 

perusahaan.  
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b. Tata cara atau tahapan yang diatur dan harus dilalui untuk menyelesaikan 

suatu proses kerja tertentu.  

c. SOP adalah petunjuk tertulis yang berisi prosedur-prosedur operasional 

dalam suatu organisasi. Menurut pandangan Tambunan (2008:79), SOP 

merupakan pedoman yang berisi prosedur-prosedur operasional dalam suatu 

organisasi, digunakan untuk memastikan bahwa semua keputusan, tindakan, 

dan penggunaan fasilitas proses dilakukan oleh orang-orang di dalam 

organisasi berjalan secara efektif, konsisten, standar, dan sistematis. 

 

2. Sosialisasi online ataupun offline yang dilakukan oleh para staf kabupaten kurang. 

Akibatnya banyak sekali pemohon bantuan dana yang masih kurang memenuhi 

syarat yang harus dilengkapi. (Abdullah & Nasionalita, 2018) Proses sosialisasi 

merupakan suatu kegiatan yang secara aktif dilakukan oleh dua belah pihak. Pihak 

pertama adalah yang melakukan sosialisasi, juga dikenal sebagai pelaku 

sosialisasi, sedangkan pihak kedua adalah yang menjalani sosialisasi atau 

menerima pengaruh sosialisasi. Menurut David A. Goslin (Sari, 2013:30), 

"Sosialisasi adalah proses pembelajaran yang dialami oleh individu untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, dan norma-norma agar dapat 

berpartisipasi sebagai anggota dalam kelompok masyarakatnya." Dari pendapat 

David A. Goslin, dapat disimpulkan bahwa melalui proses ini, seseorang mulai 

dari menerima informasi, memahaminya, hingga mempraktikkannya bertujuan 

untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan guna berinteraksi dan 

beradaptasi secara efektif dengan kelompok masyarakatnya. 
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3. Kurangnnya membangun hubungan antara staf kabupaten sehingga kurang 

adanya ikatan yang tercipta antara staf kabupaten satu dengan yang lain, sehingga 

mengakibatkan kurang efisiennnya kerja tim yang ada serta menghambat 

pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan di awal. Tidak hanya itu, pastinya 

suasana yang tercipta akan sangat tidak nyaman, ketidaknyamanan ini akan sangat 

mempengaruhi produktivitas kerja tim tersebut. Dan akan sangat mempengaruhi 

kualitas pelayanan yang diberikan. 

 

4. Kurangnnya pemahaman staf kelurahan sehingga ada bantuan sosial yang tidak 

tepat sasaran serta yang sudah mendapatkan bantuan sosial mendapatkan lagi di 

kloter selanjutnya. Hal ini mengakibatkan ketidakadilan sosial, padahal niat awal 

pemberian bantuan sosial untuk memberikan keadilan kepada Masyarakat yang 

urang mampu, memberantas kemiskinan. Jika bantuan sosial yang ada tidak tepat 

sasaran maka kemiskinan akan terus berkelanjutan. Tidak hanya itu, jika bantuan 

sosial yang diberikan tidak tepat sasaran terus menerus maka kepercayaan 

masyarakat kepada pemerintah akan menurun. 
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6.4 PEMBAHASAN DAN SOLUSI UNTUK MEMECAHKAN 

MASALAH  

1. Permasalahan pertama yaitu tidak adanya standar operasional prosedur untuk 

pembagian bantuan sosial kepada Masyarakat.  

 

Menurut Laksmi (2008:52), Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah 

suatu dokumen yang terkait dengan prosedur yang dikerjakan secara berurutan 

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Tujuannya adalah untuk mencapai hasil 

kerja yang optimal dari pekerja dengan biaya yang minimal. Ketidakhadiran 

Standar Operasional Prosedur (SOP) dapat menimbulkan berbagai masalah, 

termasuk kurang efisiennya pekerjaan dan ketidakjelasan prosedur. Ini dapat 

mengakibatkan staf kabupaten kebingungan karena tidak memiliki panduan yang 

jelas mengenai langkah-langkah yang harus diambil dalam menyelesaikan tugas, 

yang pada akhirnya akan menyebabkan penggunaan waktu yang lebih lama. Maka 

dari itu dibuatlah solusi sebagai berikut :  

 

a. Pembuatan Standar Operasional Prosedur merupakan solusi utama yang 

sesuai dengan kebutuhan instansi. Dalam pembuatan Standar Oprasinal 

Prosedur ini  akan membahas langkah-langkah yang dapat diambil untuk 

merancang dan menerapkan Standar Operasinal Prosedur secara efektif serta 

efisien. Seperti 6 point Standar Operasional Prosedur yang dijelaskan pada 

gambar 6.1 di bawah. 
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Gambar 6. 1 Standar Operasional Prosedur Untuk Staf Kabupaten 

  

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

UNTUK STAF KABUPATEN 

Pendaftaran dan Seleksi Calon 

Penerima Bantuan 

1. Pendaftaran Calon 

Penerima:  

a. Calon penerima 

mengajukan permohonan 

dengan melengkapi 

formulir pendaftaran.  

b. Verifikasi identitas dan 

kelayakan calon 

penerima. 

2. Seleksi Calon Penerima:  

a. Menerapkan kriteria yang 

telah ditetapkan untuk 

menentukan kelompok 

yang memenuhi syarat. 

b. Prioritaskan kelompok 

yang membutuhkan 

bantuan sosial secara 

mendesak. 

 

Verifikasi dan Validasi Data 

1. Verifikasi Dokumen:  

a. Memeriksa keaslian 

dokumen yang diajukan 

oleh calon penerima.  

b.  Memastikan dokumen 

yang diberikan sesuai 

dengan persyaratan. 

2. Validasi Data:  

a. Memeriksa data calon 

penerima dengan sumber 

data terpercaya.  

b. Memastikan bahwa 

informasi yang diberikan 

calon penerima akurat 

dan valid. 

 

Penetapan Jumlah dan Jenis 

Bantuan 

1. Penentuan Jumlah 

Bantuan:  

a. Menghitung jumlah 

bantuan yang akan 

diterima oleh setiap 

penerima berdasarkan 

kriteria yang telah 

ditetapkan.  

b. Memperhitungkan 

kebutuhan dan kapasitas 

keuangan program bantuan 

sosial. 

2. Penetapan Jenis Bantuan:  

a. Menentukan jenis bantuan 

yang sesuai dengan 

kebutuhan calon penerima. 

b. Memastikan keberlanjutan 

dan dampak positif dari 

jenis bantuan yang dipilih. 

 

1 2 3 
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( sumber : data primer ) 

 

b. Pelatihan Karyawan merupakan langkah penting dalam penerapan Standar 

Oprasinal Prosedur. Pada pelatihan ini akan membahas rencana pelatihan yang 

dapat membantu karyawan memahami, menerima, dan mengikuti prosedur 

Pengumuman dan 

Pendistribusian Bantuan 

1. Pengumuman Penerima 

Bantuan:  

a. Menginformasikan 

secara jelas dan 

transparan calon 

penerima yang berhasil.  

b. Memberikan informasi 

tentang cara dan tempat 

pengambilan bantuan. 

2. Pendistribusian Bantuan:  

a. Menyusun jadwal dan 

lokasi pendistribusian 

bantuan.  

b. Memastikan keamanan 

dan keteraturan proses 

pendistribusian. 

 

Pemantauan dan Evaluasi 

1. Pemantauan:  

a. Melakukan 

pemantauan terhadap 

pelaksanaan distribusi 

bantuan.  

b. Mengidentifikasi dan 

menanggapi masalah 

yang muncul selama 

proses. 

2. Evaluasi Program:  

a. Mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi 

program bantuan 

sosial.  

b. Menerima umpan balik 

dari penerima bantuan 

untuk perbaikan 

kedepannya. 

 

Administrasi dan Pelaporan 

1. Administrasi Program:  

a. Membuat catatan yang 

rapi dan terperinci 

mengenai distribusi 

bantuan.  

b. Menyimpan data 

penerima bantuan 

dengan aman dan 

terjamin privasinya. 

2. Pelaporan:  

a. Menyusun laporan 

berkala tentang 

pelaksanaan program 

bantuan sosial.  

b. Menyajikan informasi 

kepada pihak 

berwenang dan 

masyarakat terkait. 

 

4 
5 6 
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yang akan ditetapkan, sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

tugas dan tanggung jawab. 

 

2. Permasalahan kedua mengenai Kurangnnya sosialisasi offine maupun onlline 

yang dilakukan oleh staf kabupaten. 

 

Kurangnya sosialisasi atau komunikasi yang efektif baik secara online 

maupun offline dalam pembagian dana bantuan sosial untuk masyarakat dapat 

mengakibatkan beberapa dampak negatif yaitu,  sasaran tidak tepat pada mereka 

yang benar benar membutuhkan karena kurangnya sosialisasi offline maupun 

online. Masyarakat yang memenuhi kriteria penerima bantuan tidak menyadari 

hak mereka untuk mendapatkan bantuan sosial tersebut. Kesulitan Mendapatkan 

Informasi, sehingga masyarakat yang tidak memahami cara mendapatkan 

informasi tentang bantuan sosial, serta syarat apa yang harus dipenuhi, sangat 

mengalami kesulitan. Hal ini sangat merugikan masyarakat penerima bantuan 

yang kurang memiliki akses ke teknologi atau informasi. 

Apabila sosialisasi yang sangat dibutuhkan masyarakat itu tidak ada, wajar 

saja jika masyarakat sering membuat kesalahan yang seharusnya tidak dilakukan 

pada saat proses pencairan dana bantuan sosial yang akan diterima masyakat. Pada 

sosialisasi yang harusnya ada untuk menjelaskan apa yang harus dilakukan dan 

dipenuhi masyarakat supaya mendapatkan bantuan sosial dari pemerintah ternyata 

tidak dilakukan dengan benar bahkan hampir tidak dilakukan. Maka dari itu 

dibuatlah solusi untuk Masyarakat yaitu : 



 

41 
 

a. Melakukan sosialisasi online maupun offline secara rutin kepada calon 

penerima bantuan sosial ketika ada bantuan sosial yang akan turun untuk 

masyarakat. Sosialisasi bisa dilakukan oleh kepala desa masing masing 

desa kepada masyarakatnya supaya lebih intens dan paham apa keluhan 

dari warga sekitar. 

b. Menyediakan kotak pertanyaan supaya Masyarakat yang bingung bisa 

langsung bertanya kepada yang lebih memahami. 

c. Meningkatkan soft maupun hard skill yang dimiliki staf kabupaten saat 

ini supaya lebih komunikatif kepada Masyarakat. 

d. Memastikan informasi dapat diakses dengan singkat, padat, dan jelas 

supaya Masyarakat dapat menangkap apa yang dijelaskan. 
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Gambar 6. 2 Standar Operasional Prosedur Untuk Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( sumber : data primer ) 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

UNTUK MASYARAKAT 

SYARAT 

1. KPM ( keluarga penerima 

manfaat ) membawa Foto 

Copy KTP dan KK serta 

menunjukan KTP elektronik 

dan KK Asli. 

2. Apabila terdapat KPM 

( keluarga penerima 

manfaat ) yang meninggal 

dunia dan boro (berpergian 

jauh ). maka bantuan dapat 

diambil oleh salah satu ahli 

waris atau anggota keluarga 

lainnya yang masih dalam 1 

KK dengan menunjukan 

KTP ahli waris/anggota 

keluarga tersebut. 

3. KPM ( keluarga penerima 

manfaat ) datang dengan 

memakai masker ( sesuai 

dengan ketentuan 

pencegahan covid 19 .)  

 

LOKASI 

Balai Desa atau Kelurahan 

setempat 

WAKTU 

DD / MM / YYYY 
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3. Permasalahan ketiga  bisa jadi penyebab adanya permasalah kedua muncul yaitu 

kurangnya komunikasi antar staf kabupaten.  

 

Kurangnya komunikasi yang terjadi mengakibatkan beberapa dampak 

negatif pada lingkungan kerja dan kinerja organisasi. Dampak negatifnya yaitu, 

Tim menjadi tidak solid serta peningkatan konflik, jika komunikasi yang terjadi 

buruk maka dapat menyebabkan konflik antar staf kabupaten. Solusi untuk 

Mengatasi Kurangnya Komunikasi sebagai berikut : 

a. Mengadakan rapat dan pertemuan rutin secara formal ataupun tidak formal 

untuk membahas tujuan, serta masalah-masalah yang perlu diatasi. Dan juga 

perlu memastikan bahwa semua staf kabupaten mendapatkan informasi yang 

mereka butuhkan. 

b. Membantu staf kabupaten menciptakan kepercayaan diri untuk mengajukan 

pertanyaan, memberikan umpan balik, dan berpartisipasi aktif dalam proses 

pengambilan keputusan. Pemberdayaan ini  dapat meningkatkan rasa 

memiliki dan keterlibatan. 

c. Pelatihan Komunikasi maksudnya menyediakan pelatihan komunikasi bagi 

staf kabupaten untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi mereka. 
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4. Kurangnnya pemahaman staf kelurahan sehingga ada bantuan sosial yang tidak 

tepat sasaran serta yang sudah mendapatkan bantuan sosial mendapatkan lagi di 

kloter selanjutnya. Hal ini disebabkan oleh :  

a. Kurangnya pelatihan yang diberikan kepada staf kelurahan yang membuat staf 

kelurahan tidak memahami prosedur serta kriteria calon penerima bantuan sosial. 

b. Kurangnya komunikasi di antara staf kelurahan yang menyebabkan 

kesalahpahaman terkait dengan prosedur serta kriteria calon penerima bantuan 

sosial. 

Untuk mengatasi masalah kurangnya pemahaman staf kelurahan yang menyebabkan 

bantuan sosial tidak tepat sasaran, terutama karena kurangnya pelatihan dan komunikasi 

yang efektif, maka dibuatlah beberapa solusi yang dapat dilakukan oleh staf kelurahan: 

a. Membuat program pelatihan yang menyeluruh untuk staf kelurahan, pelatihan 

yang memfokuskan pada pemahaman prosedur dan kriteria seleksi calon 

penerima bantuan sosial. 

b. Peningkatan Komunikasi di Antara Staf Kelurahan, dengan cara mengadakan 

pertemuan rutin antar staf kelurahan untuk membahas prosedur penyaluran dana 

bantuan sosial dan menyelesaikan ketidakjelasan yang mungkin timbul. 

Memastikan adanya media komunikasi yang efektif, seperti grub whatsapp atau 

telegram untuk menyebarkan informasi terkait prosedur dan kriteria calon 

penerima bantuan sosial. 

c. Mengadakan kegiatan sosialisasi offline maupun online secara rutin kepada 

masyarakat untuk menjelaskan prosedur dan kriteria calon penerima bantuan 
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sosial. Memanfaatkan media sosial dan untuk menyebarkan informasi terkait 

penyaluran bantuan sosial yang diberikan pemerintah untuk Masyarakat. Serta 

menerima kritik maupun saran dari masyarakat terkait dengan penyauran dana 

bantuan sosial. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

7.1 KESIMPULAN  

Dari analisis permasalahan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kurangnya pemahaman aturan oleh staf kabupaten dikarenakan tidak adanya 

standar operasional prosedur yang dimiliki instansi 

2. Sosialisasi yang kurang efektif yang dilakukan staf kabupaten untuk memberikan 

pemahaman kepada Masyarakat calon penerima bantuan sosial dari pemerintah 

3. Kurangnya komunikasi antar staf kabupaten 

Maka penulis membuat solusi untuk instansi yaitu : 

1. Pembuatan Standar Operasional Prosedur untuk Masyarakat supaya lebih 

memahami aturan serta syarat yang harus dipenuhi. Dengan tujuan untuk 

meminimalisir terjadinya kesalahan kesalahan pemohon yang sering kali terjadi 

pada saat pencairan dana bantuan sosial yang mengakibatkan melambatnya 

penyaluran dana bantuan sosial ini sampai kepada masyarakat. 

2. Pembuatan Standar Operasional Prosedur untuk pada staf supaya lebih memahami 

bagaimana aturan dan apa yang perlu dikerjakan dan untuk mengetahui sesuai 

tidaknya penyaluran dana bantuan sosial yang sudah direncanakan sebelumnya. 
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3. Melakukan pelatihan atau sosialisasi yang melibatkan staf kabupaten, kecamatan, 

serta keluarahan, sampai dengan pada calon penerima bantuan sosial. Kegiatan 

sosialisasi atau pelatihan untuk menjelaskan prosedur dan kriteria calon penerima 

bantuan sosial. Memanfaatkan media sosial dan untuk menyebarkan informasi 

terkait penyaluran bantuan sosial yang diberikan pemerintah untuk Masyarakat.  

 

7.2 REKOMENDASI   

Berdasarkan laporan yang telah penulis jelaskan, berikut beberapa rekomendasi yang 

dapat penulis sampaikan : 

1. Pembuatan Standar Operasional Prosedur ( SOP ) yang jelas dan terstandar untuk 

proses penyaluran dana bantuan sosial. Hal ini akan membantu dalam memastikan 

bahwa penyaluran dana bantuan sosial dilakukan secara efektif dan efisien. 

2. Pelatihan staf kabupaten terkait dengan implementasi Standar Operasional 

Prosedur ( SOP ) yang telah dibuat. Hal ini akan membantu staf kabupaten 

memahami, menerima, dan mengikuti prosedur dengan baik, sehingga 

meningkatkan efisiensi kerja. 

3. Sosialisasi yang rutin, baik secara online maupun offline, kepada calon penerima 

bantuan sosial. Kepala desa dan staf kabupaten terkait dalam menyampaikan 

informasi kepada masyarakat penerima bantuan sosial supaya proses penerimaan 

dana bantuan sosial berjalan dengan lancar. 
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4. Menyediakan sarana kotak untuk pertanyaan Masyarakat. Hal ini akan sangat 

membantu masyarakat dalam menjawab kebingungan atau ketidakpahaman 

mengenai syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk  penerimaan bantuan sosial. 

5. Peningkatan komunikasi untuk para staf kabupaten, dengan cara melakukan 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi staf kabupaten. 

Komunikasi yang baik antar staf kabupaten sangat penting untuk mencegah 

konflik dan meningkatkan efektivitas tim.  

6. Rapat dan pertemuan rutin, baik secara formal maupun informal, untuk membahas 

tujuan, masalah, dan memastikan semua staf kabupaten mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan. 
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BAB VIII 

REFLEKSI DIRI 

 

Refleksi diri merupakan sebuah kegiatan menjelaskan kembali atas apa yang telah 

dilakukan untuk mengambil sebuah pelajaran bagi diri sendiri dan untuk diteruskan 

dengan pembentukan rencana aksi untuk mengurangi ketidakseimbangan antara harapan 

dan kenyataan. Pada saat melakukan magang di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten 

Grobogn penulis mendapatakan suatu hambatan dan penulis mampu menyelesaikan 

hambatan tersebut dengan baik dan selalu berusaha memberikan hasil yang terbaik. 

 

8.1 Hal Positif yang Diterima Selama Perkuliahan yang Bermanfaat 

Terhadap Pekerjaan Selama Magang 

 

Beberapa hal positif yang telah penulis dapatkan ketika di bangku perkuliahan dan 

mampu diterapkan ketika magang di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Grobogan :  

1. Pendidikan agama islam yang diterima penulis selama penulis mengikuti perkuliahan.  

Penulis mampu menerapkan sifat yang jujur, tidak sombong, berteman dengan siapa saja, 

tidak membeda bedakan lainnya, menghormati dan menghargai orang lain.  

2. Pada saat perkuliahan penulis sering mendapatkan tugas untuk presentasi. Hal tersebut 

mampu membuat penulis lebih kreatif, berani, dan komunikan. 
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3. Pemilihan mata kuliah yang acak dan terus berganti, mengajarkan hal posistif bagi 

penulis untuk mengenal orang baru dan membuah hubungan baik dengan orang baru. Hal 

itu berdampak positif ketika penulis melakukan magang di Kantor Sekretariat Daerah 

Kabupaten Grobogan karena penulis mampu bersosialisasi dengan baik dan menjalin 

hubungan dan bekerja sama dengan staf kabupaten yang ada di Kantor Sekretariat Daerah 

Kabupaten Grobogan. 

 

8.2 Manfaat Magang Terhadap Pengembangan Soft – Skill 

 

Pada saat magang di Kantor Sekretariat Daerah kabupaten Grobogan, penulis 

banyak sekali diberikan pengalaman soft skill yang selama ini penulis punya dan 

tergolong minim serta masih membutuhkan pengembangan. Diantaranya yaitu 

komunikasi, penulis diberikan pengalaman komunikasi yang baik karena pada saat 

magang penulis harus bisa bersosialisasi dengan para staf kabupaten di Kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Grobogan supaya magang yang dilakukan berjalan dengan lancar dan 

tidak adanya keanggungan diantra penulis dan pada staf kabupaten di Kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Grobogan. 

Tidak hanya komunikasi, penulis juga mendapatkan soft skill mengenaik 

kedisiplinan. Tidak bisa dipungkiri dunia perkuliahan dengan dunia pekerjaan jauh sangat 

berbeda. Waktu sangat berharga dan membuat penulis lebih bisa untuk menghargai 

waktu, sebab pada saat magang ada beberapa tugas yang memiliki tenggang waktu yang 
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tidak bisa ditolerir dan harus wajib sudah selesai. Hal tersebut membuat penulis lebih 

disiplin dan lebih bisa untuk menghargai waktu. 

Jadi pada penjelasan yang penulis jelaskan diatas, penulis menyadari masih 

banyak kekurangan yang penulis harus penulis perbaiki. Dibutuhkan pelatihan diri untuk 

menekan kekurangan yang penulis miliki. Supaya mampu menjadikan penulis lebih baik 

lagi untuk kedepannya. 

 

8.3 Manfaat Magang Terhadap Pengembangan Kemampuan Kognitif 

 

 Setelah selama kurang lebih 4 bulan penulis melakukan magang di Kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Grobogan penulis diberikan banyak manfaat seperti, 

bertambahnya pengetahuan yang selama ini penulis tidak ketahui, meningkatnya banyak 

keterampilan yang penulis punya, dan yang paling penting penulis mendapatkan 

bagaimana cara menyikapi dan menyelesaikan suatu masalah yang sedang terjadi. 

 Pada saat tugas diberikan kepada penulis, penulis diminta untuk mematuhi aturan 

yang ada dan lebih teliti dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Sedangkan pada saat di 

bangku perkuliahan penulis lebih sering untuk melanggar aturan yang ada. Berbeda 

dengan pada saat penulis melaksanakan magang, sebab jika penulis melanggar salah satu 

aturan aturan yang ada maka akan berdampak bagi staf kabupaten di Kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Grobogan.  
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8.4 Kunci Sukses Dalam Bekerja Berdasarkan Pengalaman di Tempat 

Magang 

 

Selama magang di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Grobogan selama 

kurang lebih 4 bulan mulai dari tanggal 19 September 2022 s/d 30 Desember 2022 penulis 

benar benar menjadi seperti seseorang yang sedang bekerja. Dan dapat penulis simpulkan 

kunci sukses dalam pekerjaan yaitu mampu bertanggung jawab atas apa yang diberikan, 

disiplin, jujur, cekatan, cerdas, kreatif, dan tak lupa juga akan ibadah.  

Jika seseorang mampu menerapkan kunci sukses yang telah penulis tulis di atas 

maka penulis yakin seseorang tersebut akan sukses dalam dunia pekerjaan yang sedang 

dijalani. Sebab jika mampu menerapkan kunci sukses, seseorang akan sangat bagus dalam 

pekerjaan dan berdampak positif bagi diri sendiri dan bagi orang lain di sekitarnya juga. 

 

8.5 Rencana Perbaikan/Pengembangan Diri, Karir, dan Pendidikan 

Selanjutnya 

 

Pengalaman yang telah penulis dapatkan selama magang di Kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten Grobogan mengajarkan penulis untuk lebih mengembangkan dan 

meperbaiki diri, seperti mengikuti seminar, dan juga pelatihan, tetapi tidak hanya itu 

penulis juga mendapatkan bahwa guru terbaik dalam hidup yaitu sebuah pengalam yang 
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sudah dilewati. Mampu mengambih pelajaran dan hikmah atas apa yang sudah terjadi dan 

selalu bersyukur. 

Dan juga untuk sebuah kesuksesan penulis juga perlu menempuh pendidikan yang 

lebih tinggi supaya mampu menjadi pribadi yang lebih baik lagi di masa depan. Karena 

pendidikan hal yang penting dalam dunia pekerjaan. Melalui pendidikan penulis mampu 

belajar tentang apa yang tidak diketahui sebelumnnya serta dapat meningkatkan daya 

pikir penulis dimasa yang akan datang.  
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